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ABSTRAK 

Kecacingan masih menjadi masalah kesehatan Masyarakat di Indonesia, terutama 

terkait infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah. Kecacingan dapat 

menyebabkan berbagai dampak negatif bagi kesehatan manusia, termasuk status 

gizi dan anemia. Namun hubungan antara status gizi dan derajat anemia pada pasien 

kecacingan belum banyak diteliti, khususnya di wilayah Gunungkidul, Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan status gizi dengan anemia pada 

pasien kecacingan di RSUD Saptosari. Penelitian ini menggunakan desain analitik 

observasional dengan pendekatan cross-sectional menggunakan data sekunder 

yang diperoleh dari rekam medis pasien kecacingan di RSUD Saptosari tahun 2022 

– 2024. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara total sampling dengan jumlah 

sampel sebanyak 42 pasien yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Status gizi 

pada penelitian ini dinilai dengan Indeks Massa Tubuh (IMT), sedangkan anemia 

dikategorikan berdasarkan kadar hemoglobin. Data dianalisis secara univariat dan 

bivariat menggunakan uji chi-square. Pada analisis univariat didapatkan dominasi 

responden berjenis kelamin Perempuan (73,8%) dan dominasi usia diatas 60 tahun 

(66,67%). Pada analisis bivariat ditemukan sebanyak 81,8% pasien memiliki status 

gizi normal dan mengalami anemia, sedangkan 66,7% tergolong underweight dan 

mengalami anemia. Dari hasil penelitian didapatkan p value 0,375 sehingga dapat 

dikatakan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan derajat 

anemia pada pasien kecacingan di RSUD Saptosari. Kesimpulan penelitian ini 

adalah tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan derajat 

anemia pada pasien kecacingan di RSUD Saptosari 

 

Kata Kunci: status gizi, anemia, kecacingan 
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ABSTRACT 

Helminthiasis remains a public health problem in Indonesia, particularly due to 

soil-transmitted helminth (STH) infections. These infections can have various 

negative impacts on human health, including nutritional status and anemia. 

However, the relationship between nutritional status and the degree of anemia in 

helminthiasis patients has not been widely studied, especially in the Gunungkidul, 

Yogyakarta. This study aimed to determine the relationship between nutritional 

status and anemia in helminthiasis patients at RSUD Saptosari. This research 

employed an analytical observational design with a cross-sectional approach using 

secondary data obtained from medical records of helminthiasis patients at RSUD 

Saptosari from 2022 - 2024. The sampling technique used was total sampling, with 

a total of 42 patients who met the inclusion and exclusion criteria. Nutritional status 

was assessed using Body Mass Index (BMI), while anemia was categorized based 

on hemoglobin levels. Data were analyzed using univariate and bivariate analyses 

with the chi-square test. The univariate analysis showed that the majority of 

respondents were female (73.8%) and predominantly over 60 years of age 

(66.67%). In the bivariate analysis, 81.8% of patients with normal nutritional status 

experienced anemia, while 66.7% of underweight patients also had anemia. The 

chi-square test yielded a p-value of 0.375, indicating no significant relationship 

between nutritional status and the degree of anemia in helminthiasis patients at 

RSUD Saptosari 

Keywords: nutritional status, anemia, helminthiasis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Indonesia masih menghadapi berbagai jenis penyakit yang menjadi 

permasalahan kesehatan, salah satunya ialah infeksi cacing yang ditularkan 

melalui tanah (Permenkes RI, 2017). Soil-transmitted helminthiasis adalah 

infeksi yang disebabkan oleh cacing parasit yang masuk ke tubuh manusia 

melalui kontak dengan tanah yang terkontaminasi telur atau larva. Infeksi ini 

dapat mempengaruhi semua kelompok usia, terutama pada individu yang 

tinggal di daerah dengan sanitasi yang buruk. Beberapa jenis cacing yang 

umumnya menyebabkan infeksi ini meliputi Ascaris lumbricoides, Trichuris 

trichiura, Necator americanus¸ dan Ancylostoma duodenale (WHO, 2023b). 

Kecacingan dapat menyebabkan berbagai dampak negatif bagi 

kesehatan manusia, termasuk status gizi dan anemia. Infeksi cacing dapat 

menimbulkan efek kerugian terhadap kebutuhan zat gizi serta kehilangan darah. 

Kecacingan dapat mempengaruhi proses pencernaan dan penyerapan nutrisi 

(Pratiwi and Sofiana, 2019). Infestasi cacing dapat menyebabkan kehilangan 

darah kronis, gangguan penyerapan nutrisi, dan peradangan usus, yang 

semuanya dapat berkontribusi pada perkembangan anemia (Puteri P, Nuryanto 

and Candra, 2019). Selain itu, dampak infeksi berat oleh cacing terutama cacing 

tambang yaitu, kehilangan darah kronis yang terjadi karena cacing dewasa 

menghisap darah di dinding usus. Kecacingan juga sering dikaitkan dengan 
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status gizi yang buruk karena gangguan penyerapan nutrisi yang disebabkan 

oleh infestasi cacing (WHO, 2023b).  

Berdasarkan data WHO, diperkirakan 1,5 miliar orang atau 24% dari 

populasi dunia telah terinfeksi cacing yang ditularkan melalui tanah (WHO, 

2023b). Infeksi ini terutama menyerang masyarakat yang tinggal di daerah 

tropis dan subtropis, dengan prevalensi tertinggi yaitu di Afrika, Amerika 

Selatan, dan Asia (Bain, 2015). Di Indonesia prevalensi kecacingan tersebar 

luas di wilayah perkotaan maupun pedesaan. Prevalensi kecacingan di 

Indonesia masih cukup tinggi yaitu sekitar 60% dari total 220 juta penduduk 

Indonesia (Rifai and Fahmi, 2020). Di wilayah yang memiliki sanitasi buruk 

prevalensi kecacingan bisa mencapai 80% (Elmiyanti, Mbaloto and 

Purwaningsih, 2022). Prevalensi Ascaris lumbricoides ditemukan melebihi 

70% di beberapa wilayah di Indonesia, yakni di Sumatera (78%), Kalimantan 

(79%), Sulawesi (88%), Nusa Tenggara Barat (92%), dan Jawa Barat (90%). 

Selain itu, prevalensi Trichuris trichiura juga tinggi di daerah-daerah tersebut, 

yakni Sumatera (83%), Kalimantan (83%), Nusa Tenggara Barat (84%), dan 

Jawa Barat (91%). Sementara itu, prevalensi cacing tambang berkisar antara 

30% hingga 50% di berbagai daerah di Indonesia (Nainggolan, 2022).  

Di wilayah Yogyakarta, penelitian tentang kecacingan masih terbatas. 

Berdasarkan data Penyehatan Lingkungan Dinas Kesehatan Provinsi DIY, 

Kabupaten Gunungkidul memiliki risiko tinggi terkena infeksi kecacingan 

karena angka sanitasi yang belum memenuhi standar kesehatan. Berdasarkan 

survei yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Gunungkidul pada 
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tahun 2010, sebanyak 15,3% dari 498 siswa sekolah dasar terbukti terinfeksi 

cacing. Dari jumlah tersebut, sebanyak 47,4% terinfeksi telur cacing hookworm, 

dan 39,5% terinfeksi cacing Ascaris lumbricoides (Putri, Herawati and 

Umniyati, 2017). 

Penelitian terkait hubungan status gizi dengan derajat anemia pada 

pasien kecacingan masih kurang. Belum banyak penelitian yang secara khusus 

mengkaji hubungan antara status gizi dengan derajat anemia pada pasien 

kecacingan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

hubungan status gizi dengan derajat anemia pada pasien kecacingan, khususnya 

di wilayah Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta. Dengan memahami hubungan 

ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap upaya pencegahan 

maupun penanganan anemia serta perbaikan gizi pada pasien kecacingan. 

1.2 MASALAH PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian ini adalah 

“Bagaimana hubungan status gizi dengan derajat anemia pada pasien 

kecacingan di RSUD Saptosari?” 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan status gizi dengan derajat anemia pada pasien kecacingan di 

RSUD Saptosari. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui Gambaran status gizi pada pasien kecacingan 

2. Untuk mengetahui Gambaran anemia pada pasien kecacingan 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Dapat memberikan pemahaman tentang bagaimana status gizi 

mempengaruhi derajat anemia pada pasien kecacingan 

2. Dapat memberikan pemahaman tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi derajat anemia 

3. Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan yang lebih 

mendalam tentang hubungan status gizi, anemia, dan infeksi 

kecacingan 

1.4.2 Manfaat Praktik 

1. Dapat menjadi referensi bagi pembaca mengenai hubungan status gizi 

dengan anemia pada pasien kecacingan di RSUD Saptosari 

2. Dapat memberikan dampak positif bagi fasilitas Kesehatan dalam 

memberikan tatalaksana bagi pasien kecacingan yang mengalami 

anemia 
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1.5 KEASLIAN PENELITIAN 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Peneliti Judul Metode Sampel Hasil 

(Nasution, 

Ermi and 

Efratiwi, 

2022) 

Jurnal 

Pendidikan 

dan 

Konseling 

Hubungan Infeksi 

Soil Transmitted 

Helminths (STH) 

dengan Anemia 

dan Status Gizi 

pada Petani di 

Desa Parhitean 

Kecamatan Pintu 

Pohan Meranti 

Kabupaten Toba 

Samosir 

Cross 

sectional 

28 

Petani 

Distribusi sampel jenis 

telur cacing yang 

terinfeksi pada petani, 

yaitu Trichuris 

trichiura (100%), 

angka positif STH 

(17,9%). Petani yang 

positif anemia 3,6% (1 

orang). Distribusi 

frekuensi status gizi di 

antaranya individu 

kurus 25% (7 orang) 

dan tidak kurus 75% 

(21 orang). Tidak 

terdapat hubungan 

STH dengan Anemia 

(p value = 1,000) dan 

tidak terdapat 

hubungan STH 

dengan status gizi (p 

value = 0,574). 

(Sari et al., 

2020) 

Majalah 

Kedokteran 

Bandung. 

Soil-Transmitted 

Helminth 

Infection, Anemia, 

and Undernutrion 

Among School-

Children in An 

Elementary 

School in North 

Jakarta, Indonesia 

Cross 

sectional 

82 

Sampel 

Terdapat 7,3% 

terinfeksi STH, 

Ascaris lumbricoides 

sebanyak (3,7%), 

Trichuris trichiura 

(2,4%), dan 

Enterobius 

vermicularis (1,2%). 

Total 10 anak positif 

anemia (12%). Tidak 

ada hubungan yang 

signifikan antara 

anemia dengan 

kecacingan (p value = 

1,000). Prevalensi 

anak dengan gizi 

kurang (1,2%) dan 

obesitas sebanyak 6 

anak. Tidak ada 

hubungan yang 
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signifikan antara 

status gizi dengan 

kecacingan (p value = 

0,903). 

(Sofiana, 

Gustina and 

Pratiwi, 

2019) 

Medika 

Respati: 

Jurnal Ilmiah 

Kesehatan 

Hubungan antara 

kecacingan 

dengan anemia 

pada anak sekolah 

dasar di wilayah 

kerja Puskesmas 

Moyudan, Sleman 

Cross 

sectional 

311 

Sampel 

Siswa yang positif 

anemia sebanyak 34 

orang (11,0%) dan 

positif kecacingan 8 

orang (2,6%). 

Terdapat hubungan 

antara kecacingan 

dengan anemia pada 

siswa-siswi Sekolah 

Dasar di wilayah kerja 

Puskesmas Moyudan, 

Sleman (p value = 

0,214). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Umum 

Daerah Saptosari didapatkan hasil tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara hubungan status gizi dengan derajat anemia pada pasien kecacingan. 

5.2 SARAN 

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat mengkaji hubungan status gizi 

dengan anemia pada pasien kecacingan tidak hanya di RSUD Saptosari, tetapi 

juga diwilayah lain atau fasilitas kesehatan lain. Selain itu, dapat menambahkan 

variabel lain yang berpotensi menyebabkan anemia seperti tingkat keparahan 

infeksi cacing, status sosial ekonomi, serta riwayat penyakit penyerta 

Bagi RSUD Saptosari dapat melengkapi rekam medis terutama terkait 

pekerjaan pasien. Dapat melakukan edukasi kesehatan lingkungan dan 

pemberantasan kecacingan berbasis komunitas. 

Bagi masyarakat umum dapat menjaga kebersihan dan sanitasi terkait 

mencuci tangan dan kaki terutama apabila habis beraktivitas di luar ruangan, 

mengonsumsi makanan yang bersih dan bergizi seimbang, serta berperan aktif 

dalam setiap program kesehatan yang di selenggarakan. 
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